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ABSTRAK: Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran sosial pedagang sayur di Pasar 
Oesao, Kecamatan Kupang Timur dalam mempertahankan eksistensi anaknya di sekolah. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian dengan mengguanakan teknik 
purposive sampling yang terdiri atas pedagang sayur dan anak yang sekolah di Oesao. Data Penelitian 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. Penelitian ini menunjukan beberapa temuan. 
Pertama, orangtua dapat mempertahankan anaknya di sekolah dengan berjualan sayur-sayuran untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan anak. Kedua, masih banyak hambatan yang dialami orangtua dalam 
menyekolahkan anaknya yaitu ekonomi orangtua masih rendah. Ketiga, biaya pendidikan anak mahal, 
sehingga membuat orangtua mengalami kesulitan dalam menyekolahkan anaknya 

Kata Kunci: Peran Orangtua, Eksistensi Anak di Sekolah  

ABSTRACT. The purpose of this study was to find out how the social role of vegetable merchants in Oesao 
Market, East Kupang District in maintaining the existence of their children at school. The research method 
used was qualitative. The informants consisted of vegetable merchants and children who study at school in 
Oesao District. The data were collected through in-depth interviews and documentation. This study showed 
several findings. First, the parents maintained their children at school by selling vegetables to meet their 
children's educational needs. Second, there were still many obstacles faced by parents in sending their 
children to school, especially the low economy. Third, the education fee was expensive, which was difficult 
for parents to send their children to school. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dil-

akukan peneliti di Desa Oesao, bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi peran sosial pedagang 

sayur dalam mempertahankan eksistensi anaknya di 

sekolah adalah ekonomi keluarga yang rendah. Dari 

kurangnya upaya sekolah dalam mempertahankan 

eksistensi anak di sekolah, mereka dapat mengalami 

kemunduran tergantung dari kemampuan potensi 

yang dimilikinya yang diakibatkan oleh pengaruh 

lingkungan sosial anak (Mawar, 2021; Syahrul & 

Datuk, 2020; Syahrul & Hajenang, 2021). Akan 

tetapi, hal ini bertolak belakang dengan kenyataan 

yang peneliti temui, antara lain peran orangtua da-

lam mempengaruhi lingkungan sosial anak. Salah 

satu cara orangtua mempengaruhi lingkungan sosial 

anak yaitu dengan memberi motivasi kepada anak. 

Perhatian orangtua sangat dibutuhkan oleh anak da-

lam meningkatkan kemampuan potensi yang dimili-

kinya (Syahrul, Arifin, & Datuk, 2021). 

Selain itu, perilaku orangtua di Desa Oesao ber-

beda-beda, yaitu mereka berlomba-lomba dalam 

menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih 

tinggi karena dengan adanya pendidikan mereka 

dapat merubah masa depan anak. Oleh karena itu, 

anak perlu menyadari bahwa orangtua berjualan 

sayur demi memenuhi kebutuhan mereka di 

sekolah. Namun terkadang ada kendala yang diala-

mi yaitu besarnya biaya pendidikan yang semakin 

tahun semakin meningkat, sehingga membuat 

orangtua mengalami kesulitan untuk membiayai ke 

jenjang lebih tinggi (Mandut, Syahrul, Beni, & 

Arifin, 2021). 

Alasan di atas memperkuat peneliti untuk 

melakukan penelitian ini. Serta didukung oleh 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian Reskianti 

tentang eksistensi anak di sekolah tidak hanya 
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mempengaruhi diri dan keluarga, tetapi juga sangat 

mempengaruhi bangsa dan negara (Reskianti, 

2017). Kemudian penelitian Barfield dan Uzarski 

(2009) tentang penting menjaga eksistensinya agar 

mampu bersaing dengan institusi pendidikan 

lainnya. Selain itu, ada juga penelitian oleh Strand 

(2014) mengenai peran sosial pedagang sayur da-

lam mempertahankan eksistensi anak di sekolah. 

Dari beberapa penelitian di atas terdapat perbe-

daan dengan penelitian ini yaitu mengenai 

keberadaan anak di sekolah tidak hanya 

mempengaruhi diri sendiri dan keluarganya, tetapi 

juga sangat mempengaruhi bangsa dan negara. Pen-

didikan juga sangat penting dalam menjaga eksis-

tensinya agar dapat bersaing dengan institusi pen-

didikan lainnya dan peran sosial pedagang sayur 

memiliki peran penting dalam menjaga eksistensi 

anak-anak di sekolah (Maswi, Syahrul, Arifin, & 

Datuk, 2022; Syahrul & Kibtiyah, 2020). 

Berdasarkan permasalahan di atas, sangat 

menarik bagi peneliti melakukan penelitian tentang 

peran sosial pedagang sayur dalam eksistensi anak 

disekolah karena minimnya pendapatan sehingga 

menghambat eksistensi anak di sekolah. Pedagang 

sayur mempertahankan eksistensi anaknya dikare-

nakan beberapa faktor, yaitu, faktor ekonomi 

keluarga rendah dan faktor lingkungan sosial anak. 

Selain itu, alasan peneliti melakukan penelitian ten-

tang eksitensi anak di sekolah karena teori ini juga 

dapat memberikan manfaat bagi anak dan masyara-

kat. 

METODE 
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan 

yakni penelitian tentang pedagang sayur yang di-

alami oleh eksistensi anak pada suatu masyarakat 

berupa anak pedagang sayur di Desa Oesao Keca-

matan Kupang Timur Kabupaten Kupang dengan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data da-

lam penelitian ini adalah wawancara dengan anak 

sekolah dan para pedagang sayur di Desa Oesao. 

Dokumen adalah semua data sekunder yang dik-

umpulkan mengenai gambaran dan catatan tertulis 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Dalam memperoleh data, peneliti mengkaji doku-

men atau arsip yang representatif dengan masalah 

yang diajukan sebagai bukti otentik. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Peran Sosial Pedagang Sayur di Desa Oesao 

Peran sosial pedagang sayur di Desa Oesao 

merupakan menyediakan seluruh kebutuhan 

masyarakat yang berupa sayur mayur, ikan, bumbu 

masak, buah-buahan, daging dan juga kebutuhan 

lainnya demi memenuhi ekonomi keluarga dalam 

menyekolahkan anaknya. Hasil wawancara dengan 

Telu selaku orangtua di Desa Oesao mengatakan 

bahwa,  

dengan adanya pasar tradisional dapat mempermu-

dahkan kami untuk menjual dan memenuhi kebutuhan 

ekonomi kami dalam menyekolahkan anak. Dengan 

demikian, pasar tradisional sangatlah penting bagi 

kami karna dapat mempermudahkan kami berdagang 

(wawancara Telu pada tanggal 4 juni 2021). 

Hal ini senada dengan Pau selaku orangtua di 

Desa Oesao mengatakan bahwa,  

pasar tradisional ini dapat membantu kami untk 

menjual hasil dagangan kami. Adanya pasar tradi-

sional tersebut dapat memenuhi pendapatan penghasi-

lan kami untuk menyekolahkan anaknya (wawancara 

dengan Pau pada tanggal 9 juni 2021). 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara 

di atas bahwa pasar tradisional sangatlah penting 

bagi masyarakat pasar Oesao karena dapat mem-

permudah mereka untuk berjualan dan bisa me-

nyekolahkan anaknya. 

B. Eksistensi Anak Pedagang Sayur di Sekolah 

Keberadaan anak di sekolah merupakan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan menjaga kualitas 

guna mencapai harapan yang diinginkan. Eksistensi 

sekolah dalam hubungan yang selalu berubah dalam 

masyarakat terbuka. Misalnya, sekolah mengambil 

siswa dari generasi muda dalam masyarakat, mem-

butuhkan sumber daya dan proses pembelajaran 

bagi siswa agar menjadi individu yang terpelajar 

sebagai kontribusi bagi masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Telu selaku orangtua 

di Desa Oesao mengatakan bahwa,  

walaupun kami hanya berdagang sayur di pasar tetapi 

kewajiban kami sebagai orangtua untuk me-

nyekolahkan anak sangatlah penting. Karena dengan 

adanya pendidikan maka mereka bisa berubah masa 

depannya (wawancara dengan Telu pada tanggal 4 

juni 2021). 

Hal ini senada dengan Pau selaku orangtua di 

Desa Oesao mengatakan bahwa,  

kami orangtua berperan sangtalah penting dalam me-

nyekolahkan anak kami yaitu dengan cara berjualan di 

pasar demi kebutuhan anak, kami rela berjualan di pasar 

untuk mempertahankan anak di sekolah (wawancara 

dengan Pau pada tanggal 9 juni 2021). 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara 

di atas bahwa peran orangtua dalam menyekolahkan 

anak sangatlah penting karena dengan adanya pen-

didikan bisa dapat merubah masa depan anak. 
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Hasil wawancara dengan Nagu selaku anak di 

Desa Oesao mengatakan bahwa,  

saya sebagai seorang anak menyadari bahwa orangtua 

kami berjualan di pasar demi memenuhi kebutuhan di 

sekolah tidak segampang itu. Maka kesempatan yang 

diberikan oleh orangtua kepada kami, kami 

pergunakan dengan baik kami tidak tidak di sia-siakan 

(wawancara dengang Nagu pada tanggal 9 juni 2021). 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara 

di atas bahwa anak harus menyadari bahwa orang-

tua berjualan di pasar demi memenuhi kebutuhan di 

sekolah tidaklah mudah. Maka kesempatan yang 

diberikan oleh orangtua tidak mereka sia-siakan. 

C.  Peran Sosial Pedagang Sayur terhadap Eksis-

tensi Anak di Sekolah  

Peran pedagang sayur merupakan salah satu 

pekerjaan satu-satunya yang dimiliki oleh masyara-

kat Oesao demi memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan untuk mempertahankan anaknya di sekolah. 

Keberadaan anak di sekolah merupakan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan menjaga kualitas 

guna mencapai harapan yang diinginkan. Eksistensi 

sekolah selalu berubah dalam masyarakat. Misal-

nya, sekolah mengambil siswa dari generasi muda 

dalam masyarakat, membutuhkan sumber daya dan 

proses pembelajaran bagi siswa agar menjadi indi-

vidu yang terpelajar sebagai kontribusi bagi 

masyarakat. Keberadaan didefinisikan sebagai ma-

khluk sosial. 

Keberadaan dapat diartikan sebagai sesuatu 

yang menganggap keberadaan manusia tidak statis, 

artinya manusia selalu menjauh dari kemungkinan 

adanya kenyataan. Proses ini berubah jika sekarang 

menjadi sesuatu yang mungkin, maka esok hari 

akan menjadi kenyataan karena manusia memiliki 

kebebasan untuk bergerak. Eksistensi pemahaman 

yang sangat berpengaruh di zaman modern. Pema-

haman ini akan memunculkan pentingnya kesadaran 

diri. 

Peran sosial pedagang sayur terhadap pendidi-

kan adalah sebagai berikut, yaitu:  

1. Memotivasi Anak 

Lingkungan keluarga merupakan pendidikan 

yang pertama karena dalam keluaraga inilah anak 

pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. 

Dikatakan sebagai lingkungan yang pertama karena 

sebagian besar kehidupan anak adalah di dalam 

keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak 

diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Hasil 

wawancara dengan Telu selaku salah satu orangtua 

menyatakan bahwa,  

peran kami sebagai orangtua sangatlah penting bagi 

anak karena dimana kami harus tetap memotivasi 

anak untuk bersekolah. Walaupun ekonomi terbatas 

tetapi kami berusaha untuk menyekolahkan anak kami 

karena bagi kami pendidikan anak itu lebih penting 

(wawancara Telu pada tanggal 4 juni 2021). 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan 

Pau selaku orangtua di Desa Oesao mengatakan 

bahwa,  

tugaskami sebagai orangtua memberikan memotivasi 

kepada anak agar tetap bersemanagat untuk sekolah. 

karena motivasi sangatlah penting bagi anak dalam 

menempuh pendidikan, dengan motivasi dapat 

meningkatkan semangat anak untuk bersekolah (wa-

wancara dengan Pau pada tanggal 9 juni 2021). 

Dapat di simpulkan berdasarkan hasil wa-

wancara di atas bahwa peran orang tua dalam pen-

didikan anak sangatlah penting. Salah satu cara 

orangtua memperhatikan proses belajar anak yaitu 

dengan memberi motivasi kepada anak karena bagi 

seorang anak perhatian dari orangtua dalam hal 

pendidikan sangat dibutuhkan dengan perhatian 

anak dapat meningkatkan kualitas belajar. 

Hasil wawancara dengan Naguselaku anak di 

Desa Oesao mengatakan bahwa,  

orang tua selalu memberikan perhatian dalam pen-

didikan anak, salah satunya yaitu dengan memberi 

motivasi kepada kami, mereka sering bertanya 

bagiamana kegiatan sekolah hari ini setelah kami pu-

lang sekolah, dan itu sangat berpengaruh bagi kami, 

karena dengan memberikan perhatian artinya orang 

tua juga peduli akan pendidikan kami (wawancara 

dengan Nagupada tanggal 9 juni 2021). 

Dapat di simpulkan dari hasil wawancara di atas 

bahwa orangtua selalu memberikan motivasi kepa-

da anaknya karena bagi anak motivasi sangatlah 

penting dengan adanya motivasi tersbut anak men-

jadi semangat dalam berpendidikan. 

2. Orangtua Mengarahkan Anaknya untuk Ber-

sekolah 

Anak harus bersekolah setidaknya 12 tahun atau 

setara dengan jenjang pendidikan dasar dan 

menegah. Namun di luar itu, terdapat jenjang pen-

didikan lain, yakni pendidikan anak taman kanak-

kanak (TK) SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi. 

UU RI No 23 tahun 2002 tentang perlindungan 

anak, juga dijelsakan hak anak mendapat pendidi-

kan. Dalam pasal 9 ayat 1 dinyatakan bahwa setiap 

anak berhak memperoleh pendidikan dan pengaja-

ran dalam rangka pengembangan pribadinya, dan 

tingkat kecerdasannya, sesui dengan mintat dan ba-

katnya. 

Hasil wawancara dengan Telu selaku salah satu 

orangtua di Desa Oesao menyatakan bahwa,  

pendidikan anak-anak di Desa Oesao sangat baik. ka-

rena dilihat dari orangtua di Desa Oesao selalu mem-

berikan motivasi terhadap anak harus tetap semangat 
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dalam menempuh pendidikan.  Namun orangtua me-

rasa kesulitan dalam biaya pendidikan anak karena 

dilihat dari penghasilan orangtua masih rendah se-

hingga membuat anak merasa terbeban bagi orang-

tuanya (wawancara dengan Telu pada tanggal 4 juni 

2021). 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan 

Pausalah satu orangtua di Desa Oesao menyatakan 

bahwa,  

orangtua di Desa Oesao pada berlomba-lomba untuk 

menyekolahkan anaknya tetap bersekolah walapun 

terhambat dengan ekomomi keluarga yang masih ren-

dah tetapi orangtua tidak pantang menyerah untuk 

mencari biaya demi memenuhi kebutuhan anaknya di 

sekolah (wawancar dengan Pau pada tanggal 9 juni 

2021). 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara 

di atas bahwa orangtua pada berlomba-lomba untuk 

menyekolahkan anaknya tetap bersekolah walapun 

terhambat dengan ekomomi keluarga yang masih 

rendah tetapi orangtua tidak pantang menyerah un-

tuk mencari biaya demi memenuhi kebutuhan anak-

nya di sekolah. 

Hasil wawancara dengan Naguselaku anak di 

Desa Oesao mengatakan bahwa, “pendidkan bagi 

saya sangatlah penting karena dengan adanya ber-

pendidikan kami bisa dapat kehidupan yang lebih 

sejahtera dan di masa yang akan dating” (wa-

wancara Nagu pada tanggal 9 juni 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan anak-anak di Oesao 

sangat baik karena dilihat dari orangtua Desa Oesao 

yang berlomba-lomba dalam menyekolahkan anak-

nya kejenjang yang lebih tinggi. Namun terkadang 

ada kendala yang dialami, yaitu besarnya biaya 

pendidkan yang semakin tahun semakin menigkat 

sehingga membuat orangtua mengalami kesulitan 

untuk membiayai ke jenjang lebih tinggi.  

 

SIMPULAN 

Peran sosial pedagang sayur di Pasar Oesao da-

lam mempertahankan eksistensi anaknya di sekolah 

adalah suatu pilihan dimana orangtua dapat mem-

pertahankan anaknya di sekolah dengan berjualan 

sayur-sayuran untuk memenuhi kebutuhan pendidi-

kan anaknya di sekolah, dan masih banyak hambat-

an yang dialami orangtua dalam menyekolahkan 

anaknya yaitu dimana ekonomi orangtua masih ren-

dah, biaya pendidikan amat mahal, sehingga mem-

buat orangtua mengalami kesulitan dalam me-

nyekolahkan anaknya. Tetapi pendidikan sangatlah 

penting bagi anak karena dengan adanya pendidikan 

bisa dapat merubah masa depan anaknya menjadi 

lebih baik. 
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